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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan, bahwa:

1.

Penukaran ini merupakan penukaran mata uang logam dengan uang kertas,
yaitu uang logam Rp 100 ditukar dengan Rp 500. Dalam Islam, pada
hakikatnya penukaran mata vang logam dengan uang kertas yang sejenis
(sama-sama rupiahnya) hukumnya diperbolehkan, asalkan memiliki nilai
tukar yang sama. Jika ditukarkan dengan melebihkan salah satumya, seperti
yang terjadi di Pasar Simo Surabaya, maka hukumnya menjadi haram, karena
hal itu termasuk dalam riba fad/.

Mengenai bentuk transaksi penukaran yang terjadi di Pasar Simo Surabaya
berdasarkan atas proses tawar menawar yang telah dilakukan sebelumnya
antara pihak pertama dan pihak kedua. Jika sudah sepakat harganya, maka
penyerahan uangnya dilakukan pada saat transaksi tersebut sedang
berlangsung, sama-sama kontan serta tidak ditangguhkan. Mengenai hal ini
tentu sudah sesuai dengan syariat Islam, yakni dilakukan secara tunai dan

tidak ditangguhkan.
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B.Saran

1.Bagi para pelaku transaksi penukaran mata uang logam, harusnya lebih
menspesifikkan niatnya terlebih dabulu sebelum melakukan penukaran
tersebut. apakah niatnya untuk menukar ataukah untuk menjual nilai intrinsik
dari wang logam tersebut. karena hal ini sangat mempengaruhi hukumnya
yakni halal atau haram.

2.Hendaknya setiap kita melakukan transaksi apapun, entah itu tukar menukar,
sewa menyewa, pinjam meminjam atau jual beli, janganlah hanya
memperhatikan dari segi keuntungannya saja tapi juga harus memperhatikan
syari'at-syari'at Islam. sudah sesuai atau justru bertentangan dengan syari'at
Islam. apalagi jika barang tersebut barang yang mengandung riba. Hendaknya
berhati-hati karena apabila sudah terjerumus ke dalam riba maka kita akan

dilaknat Allah sampai di akhirat.





